
 

157 
 

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis laksanakan dan 

penyajian data terkait Program Layanan Kesejahteraan Siswa di MTsN 1 

Padang Pariaman, maka kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

Pertama, Perencanaan program layanan kesejahteraan siswa di MTsN 1 

Padang Pariaman telah dilandaskan pada hasil identifikasi kebutuhan nyata 

peserta didik, yang kemudian diwujudkan melalui empat program utama, 

yakni Bimbingan dan Konseling (BK), Usaha Kesehatan Sekolah (UKS), 

layanan keamanan, dan beasiswa. Keempat program tersebut, jika ditinjau 

berdasarkan kerangka kesejahteraan UNESCO (2021), secara substantif 

mencerminkan upaya pemenuhan empat dimensi kesejahteraan peserta didik 

secara holistik: BK berkaitan dengan dimensi mental well-being, UKS dengan 

physical well-being, layanan keamanan dengan social well-being, dan 

beasiswa dengan cognitive well-being. Meskipun demikian, kematangan 

manajerial perencanaan tersebut masih belum memadai, tercermin dari 

ketiadaan dokumen anggaran operasional yang terstruktur pada sebagian 

besar program serta belum tersusunnya Standar Operasional Prosedur (SOP) 

tertulis sebagai acuan pelaksanaan bagi seluruh pengelola layanan. Kondisi 

ini berimplikasi langsung terhadap lemahnya fondasi kelembagaan yang 

semestinya menjadi penyangga keberlangsungan pemenuhan keempat 

dimensi kesejahteraan tersebut secara konsisten. 
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Kedua, keempat program layanan kesejahteraan siswa di MTsN 1 

Padang Pariaman secara umum telah menunjukkan kontribusi yang nyata 

terhadap pemenuhan dimensi kesejahteraan UNESCO (2021). Layanan BK 

menjalankan fungsi preventif dan kuratif secara bersamaan melalui 

bimbingan klasikal dan konseling individual, yang secara langsung 

mendukung mental well-being peserta didik. Program UKS beroperasi setiap 

hari dengan pelibatan aktif kader siswa dan kunjungan berkala tenaga 

kesehatan dari Puskesmas, sehingga berkontribusi terhadap dimensi physical 

well-being. Sistem keamanan yang ditopang oleh penjagaan pos, pemantauan 

CCTV, dan patroli tidak terjadwal terbukti membangun iklim sekolah yang 

kondusif, yang merupakan prasyarat terpenuhinya dimensi social well-being. 

Adapun program beasiswa yang diselenggarakan melalui mekanisme seleksi 

transparan dengan melibatkan wali kelas sebagai mitra pendataan berhasil 

mengurangi hambatan ekonomi peserta didik, sejalan dengan pemenuhan 

dimensi cognitive well-being, bahkan menjadi faktor penentu 

keberlangsungan pendidikan sebagian penerimanya. Kendati demikian, 

keempat program masih berjalan secara terpisah tanpa koordinasi lintas unit 

yang difasilitasi secara terstruktur oleh bidang kesiswaan, sehingga sinergi 

antarpogram dalam memenuhi kesejahteraan peserta didik secara 

komprehensif belum terwujud secara optimal.  

Ketiga, Evaluasi program layanan kesejahteraan siswa di MTsN 1 

Padang Pariaman secara keseluruhan belum terselenggara secara sistematis 

dan terstruktur. Tidak ditemukan instrumen evaluasi formal, format laporan 
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berkala, maupun mekanisme rapat evaluasi dari unit-unit layanan kepada 

bidang kesiswaan. Evaluasi pada program BK dan UKS masih bersifat 

reflektif dan personal dari masing-masing pengelola tanpa kerangka penilaian 

yang ditetapkan madrasah, sehingga perkembangan pemenuhan dimensi 

mental well-being dan physical well-being tidak dapat dipantau secara 

terukur. Evaluasi program keamanan sama sekali belum pernah dilakukan 

secara spesifik dan tidak menghasilkan rencana perbaikan yang 

terdokumentasi, sehingga keberlangsungan dimensi social well-being tidak 

dapat dijamin. Program beasiswa menunjukkan praktik evaluasi yang relatif 

lebih baik melalui pembaruan data penerima dan pelaporan penggunaan dana, 

namun masih terbatas pada aspek administratif dan belum menyentuh 

penilaian dampak terhadap cognitive well-being peserta didik. Ketiadaan 

sistem evaluasi yang terintegrasi pada seluruh unit layanan ini tidak hanya 

melemahkan kesinambungan pemenuhan keempat dimensi kesejahteraan 

UNESCO secara berkelanjutan, tetapi juga membawa implikasi konseptual 

yang signifikan: apa yang saat ini diselenggarakan di MTsN 1 Padang 

Pariaman lebih tepat dikategorikan sebagai layanan kesejahteraan siswa, 

bukan program dalam pengertian manajerial yang utuh, mengingat belum 

terpenuhinya unsur evaluasi sebagai komponen esensial yang membedakan 

keduanya.. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak-pihak terkait dalam 
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upaya peningkatan program layanan kesejahteraan siswa di MTsN 1 Padang 

Pariaman. 

1. Bagi Kepala Madrasah 

 Kepala MTsN 1 Padang Pariaman, diharapkan segera 

memprioritaskan pembangunan sistem evaluasi program layanan 

kesejahteraan siswa dengan menetapkan forum evaluasi berkala minimal 

satu kali per semester yang melibatkan seluruh penanggungjawab 

program dalam satu forum resmi. Selain itu, perlu didorong penyusunan 

SOP tertulis untuk seluruh unit layanan kesiswaan agar pelaksanaan 

program berjalan secara konsisten dan dapat dipertanggungjawabkan 

secara institusional. 

2. Bagi Wakil Kepala Bidang Kesiswaan 

Wakil Kepala Bidang Kesiswaan, diharapkan memperkuat fungsi 

koordinasi lintas program dengan membangun mekanisme pelaporan 

berkala yang baku dari setiap unit layanan, sehingga bidang kesiswaan 

memiliki gambaran menyeluruh tentang kondisi dan perkembangan 

seluruh program secara reguler, bukan hanya ketika masalah telah 

muncul ke permukaan. Selain itu, perlu diinisiasi pengembangan 

dokumentasi program yang lebih sistematis sebagai sumber daya 

institusional untuk perbaikan berkelanjutan. 

3. Bagi Pelaksana Program (Guru BK, Pengelola UKS, Petugas Keamanan)  

 Para pelaksana program baik guru BK, pembina UKS, petugas 



161  

 

keamanan, maupun pengelola beasiswa, diharapkan mulai 

mendokumentasikan kegiatan yang dilaksanakan secara tertib dan 

berkesinambungan, tidak hanya pada aspek pelayanan harian tetapi juga 

mencakup catatan perkembangan, kendala yang dihadapi, dan 

rekomendasi perbaikan. Dokumentasi yang baik akan menjadi bahan 

evaluasi yang berharga dan memudahkan proses pelaporan kepada 

bidang kesiswaan. Selain itu, para pelaksana diharapkan bersedia terlibat 

aktif dalam forum evaluasi bersama yang nantinya akan dibangun oleh 

madrasah, sebagai bentuk akuntabilitas profesional atas kualitas layanan 

yang diberikan kepada peserta didik. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menggunakan pendekatan komparatif antar beberapa 

madrasah, atau dengan menambahkan variabel pengukuran dampak 

program terhadap prestasi akademik dan kesejahteraan psikologis peserta 

didik secara lebih mendalam dan terukur. Untuk itu, peneliti selanjutnya 

dapat menggunakan pendekatan kuantitatif guna melihat seberapa besar 

dampak program layanan kesejahteraan siswa terhadap prestasi akademik 

dan kondisi psikologis peserta didik secara lebih objektif dan terukur. 

Selain itu, penelitian lanjutan yang mengembangkan model evaluasi 

program layanan kesejahteraan siswa yang adaptif dan aplikatif untuk 

konteks madrasah juga sangat diperlukan guna mengisi kekosongan 

literatur di bidang manajemen kesiswaan madrasah.  
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